
Seperti biasa kalo hari libur atau hari Minggu Tabir pergi mancing sama Alam. Tapi kali ini Tabir pergi sendirian gak ditemani Alam karena Alam mau kondangan sekalian perbaikan gizi katanya.

“ Bang Alaaamm… Tabir pamit pergi mancing disungai ya..!” Teriak Tabir kepada Alam. “ Ya..Hati-hati aja..mancingnya dan jangan pulang sore-sore..” jawab Alam.  “ Ya..Bang..gak sore kok, paling lum dhuzur Tabir da pulang” kata Tabir lagi. Lalu Tabirpun mengeluarkan sepeda tuanya dan langsung tancap gas pergi kesungai.
Sesampainya disungai Tabirpun langsung menyiapkan peralatan pancingnya. Bermacam-macam umpan dia bawa dari cacing, ulat, dan sebagainya, tapi umpan buat dia sendiri gak dia bawa al hasil perutnya keroncongan.


Udah 1 jam lebih kagak ada ikan yang mau nyambar umpan Tabir. Mungkin kalo pagi kaya’ gini ikan gak mau makan cacing atau ulat, maunya Bubur ayam kali ya..he..he..he.. Tapi Tabir tetap sabar dan penuh konsentrasi, siaga kalo-kalo pancingnya ada yang nyambar. Mata Tabir gak pernah lepas menatap pelampung pancingnya di air. Tiba-tiba matanya melihat 1 buah mangga yang hanyut dibawa arus mengarah kepadanya dan langsung diambil oleh Tabir. “He..he..Lumayan dah dapat mangga ..henmm..harumnya..kebeneran ni Tabir lagi laper” kata Tabir dalam hati. Kemudian Tabir mengupas mangga tersebut dan langsung memakannya.
“Astaghrfirullah…Ni mangga tentu ada yang punyanya, wah mesti dicari punya siapa mangga ini bisa berdosa Tabir kalo memakannya.” Kata Tabir kaget. Lalu Tabir pun mulai menyusuri sungai mencari sumber dimana asal buah mangga itu. Tak berapa lama kemudian Tabirpun menemukan asal buah mangga itu. Ternyata buah mangga itu berasal dari pohon mangga punya Oma  Leya yang tumbuh dipinggir sungai. “Assalamualaikum..Omaaa… Oh..Omaa. !” teriak Tabir memberi salam kepada Oma yang sedang sibuk membersihkan rumput dipekarangan rumahnya yang kebetulan dipinggir sungai. “ Waalaykumsalam…Eh Cucu Tabir.Ada apa ni teriak-teriak, emangna Oma da pekak pa?’ kata oma kepada Tabir. “ Gini  Oma , Tabir tadi tu nemu mangga yang hanyut disungai, eh gak taunya pas Tabir telusuri gak taunya punya Oma, jadi Tabir minta keikhlasannya karena udah Tabir makan..he..he..” kata Tabir sambil ketawa. “ Jah..Enak aja, udah dimakan dulu baru ngomong” kata Oma kepada Tabir. “Kan Tabir gak tau kalo itu punya Oma, lagian juga boleh nemu disungai.” Kata Tabir lagi. “ Ya udah..pokoknya kalo Tabir gak mau bantuin Oma, gak akan Oma ikhlasin tu mangga.” Kata oma lagi. “ Bantuin apa Oma, pelit amat pake syarat segala” Tanya Tabir kepada Oma. “ Tu bantuin Oma ngambil buah mangga barang berapa buah buat Oma makan.” Kata Oma sambil nunjuk kepohon mangga yang kebetulan dipohon mangga itu terikat seekor kera besar yang galaknya bukan main. “ Jah..yang bener aja Oma, masak Tabir disuruh ngambil mangga yang dijaga anak kingkong, lepasin dulu tu anak kingkongnya tar Tabir digigitnya.” Kata Tabir lagi. “ Kalo Oma bisa ngelepasin tu kera, udah dari tadi Oma metik mangga, ngapain nyuruh-nyuruh kamu segala.” Kata Oma kesal. “ Emangna ni kera punya siapa ta? Kok diikat di pohon mangga?” kata Tabir bertanya kepada Oma. “ Ni kera punyanya Opa, kalo ma Opa kera ni nurut banget, Opa lagi pergi keCilacap liat  Tanah kebon disana.” Kata Oma pula. “ Ya udah tar Tabir ambilin mangganya, tapi gimana caranya ya..” jawab Tabir sambil berfikir untuk ngambil buah mangga tanpa digigit oleh kera besar itu.
Sambil berfikir Tabir mendekati pohon mangga yang dijaga kera besar. Baru aja dia mendekat kera tersebut langsung mau menerkamnya. Untung aja rantai yang mengikat kera tersebut gak terlalu panjang hingga tidak bisa menggapai tempat Tabir berdiri. Akhirnya Tabirpun mendapat akal dengan  memancing kera tersebut agar menjadi marah. Digodanya terus menerus kera tersebut sambil sekali-kali melempar kera tersebut dengan batu kecil untuk membikin kera tersebut bertambah marah. Akhirnya kera itupun menjadi marah dan membalas melempar tabir dengan batu yang dilempar Tabir tadi. Dan aksi saling lemparpun terjadi antara Tabir dan kera besar itu.  Rupanya taktik Tabirpun berhasil, kera itupun saking marahnya bukan lagi mengambil batu untuk melempar Tabir, tapi buah mangga yang ada dipohon yang dia ambil untuk melempar Tabir. Sambil mengelak dari lemparan buah mangga yang dilempar oleh kera itu tabirpun terus aja menggoda dan membalas lemparan si kera. Dan si kerapun bertambah beringas  dan terus melempar Tabir dengan buah mangga kearah Tabir. “ OOOPSsst..Kita gencatan senjata ya..Om kera.!.mangganya udah cukup buat Oma,terima kasih ya..he..he..”kata Tabir sambil mungutin mangga yang dilempar si kera tadi lalu pergi meninggalkan kera tersebut dan menuju kerumah Oma.
“Oma…oh Oma..!” teriak tabir memanggil Oma yang ada didalam rumah. Lalu Oma pun keluar menemui Tabir. “ Wah.. makasih banyak ya cucu Tabir..Buah mangga yang Tabir makan tadi udah Oma ikhlasin..Ni buat Tabir separoh nyicipin Bang Alam dirumah” kata Oma sambil memberikan kepada Tabir beberapa buah Mangga. “ Maksih ya Oma..Tabir mau ngelanjutin mincing lagi.” Jawab tabir sambil pergi meninggalkan Oma kembali ketempat dia mancing tadi.
Tabir pun melanjutkan mancingnya tapi masih tetap aja gak ada ikan yang mau nyambar umpannya. “ Ni ikan hari minggu gini pada kondangan semua kali ya..kok pada gak mau makan pancing Tabir?’ kata Tabir dalam hati.

Tiba-tiba pelampung pancingnya tenggelam disambar seekor ikan gabus yang lumayan gede kira-kira beratnya 1 kilo. “ Horee..Tabir dapat “Strike” Ikan gabus..Wah bisa dibikin pempek ni.”kata Tabir bersorak kegirangan. Kemudian Tabir memasukan ikan gabus yang ditangkapnya tadi kedalam wadah ikan yang telah dipersiapkannya dari rumah. Tabir pun kembali melemparkan pancingnya kesungai dengan harapan bisa dapat ikan gabus kembali buat nambahin bikin pempek,

Mata Tabir penuh konsentrasi menatap ujung pelampung pancingnya yang mulai timbul tenggelam dipermainkan ikan didalam air. Dengan sekali sentakan yang kuat ikan pun didapat kembali. Sambil meletakan ikan kedua yang baru  yang didapatnya tadi, mata Tabir melihat seekor anak kambing yang mau menyeberang sungai yang airnya dangkal. Tapi sungguh malang nasib anak kambing tersebut, baru saja dia mau menyeberang tiba-tiba ada seekor buaya yang menyambar anak kambing tersebut dan langsung dimakan oleh buaya itu. “ Wah..kasihan tu anak kambing..iih rupanya disungai ini masih banyak buayanya, tar Tabir pula yang dimakan buaya tadi “ kata Tabir dalam hati sambil ketakutan dan langsung bergegas memberesi perlengkapan mancingnya untuk segera meninggalkan sungai tersebut.
Sebelum Tabir selesai beres-beres, dia melihat seekor ayam yang mau nyeberang sungai juga dan kembali ayam itupun disambar oleh buaya yang telah memakan anak kambing barusan tadi. 

Beberapa menit kemudian Tabir kembali melihat seekor babi yang ingin menyeberang sungai persis ditempat anak kambing dan ayam yang disambar buaya tadi. “ Wooy..Om babi jangan nyeberang sungai nanti dimakan buaya..!” teriak Tabir memperingatkan babi itu agar tidak menyeberang sungai, tapi yang namanya babi mana ngarti bahasa Tabir yang memperingatkan dia. Sama aja dengan orang yang dikasih peringatan oleh Allah melalui Al Qur’an tapi orang tersebut gak paham dengan maknanya (terjemahnya) tetap aja dia nyelonong walau sudah diperingati dengan keras karena gak tau kalo itu peringatan agar dia selamat.
Tapi diluar dugaan Tabir sang babi berhasil menyeberang sungai dengan selamat tanpa kekurangan sesuatu apapun alias gak dimakan oleh si buaya. Tabir pun heran dan kemudian dia memberanikan diri mendekati sang buaya dan bertanya kepada sang buaya.

“ Om Buaya.. napa waktu anak kambing lewat dan ayam lewat ente makan? Sedangkan waktu Tabir agy mancing dan seekor  babi yang menyeberang ente tidak makan?” Tanya Tabir kepada sang Buaya.

“ SORRY BRO…ANE MUSLIM..! makanya ente berdua kagak ane MAKAN!..He..he..he..” jawab Buaya itu sambil menyelam meninggalkan Tabir yang bengong mendengar jawaban sibuaya.

“ Jah..Emangna buaya ada yang Muslim pa? Kalo Buaya darat banyak tu yang Muslim, tapi sesame Muslim tetap saling makan he..he..he..”Kata Tabir sambil ketawa  dalam hati lalu pergi meninggalkan sungai itu dengan membawa dua ekor ikan gabus dan bauh mangga pemberian oma pulang kerumah.
